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ABSTRAK

PENGARUH DISCOVERY LEARNING TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIl Semester Genap SMP Negeri 17
Pesawaran Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh

Wahyu Setiawan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis
siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
17 Pesawaran tahun pelgjaran 2016/2017 sebanyak 158 siswa yang terdistribusi
dalam delapan kelas dan dipilih dua kelas secara acak. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIII A dan VIII B yang dipilih dengan teknik cluster random
sampling. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group
design. Instrumen penelitian berupa soal tes pemahaman konsep matematis yang
berbentuk essay. Analisis data penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua rata-
rata atau uji t. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis

siswa.

Kata kunci: discovery learning, pemahaman konsep matematis, pengaruh.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara, karena pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup dan masa depan seseorang.
Hal tersebut diatur dalam UUD 1945 pasal 31 bahwa setiap warga negara berhak
memperoleh pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah

mengusahakan dan menyelenggarakan suatu system pendidikan nasional.

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut maka di sekolah-
sekolah diadakan suatu pembelgaran pada berbaga bidang studi, salah satunya

adalah bidang studi matematika.

Afrilianto dan Tina (2014: 45) menyatakan bahwa matematika sebagai salah satu
disiplin ilmu yang mempunyai peran besar dan memiliki manfaat dalam berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu mata pelgjaran pokok
yang utama pada setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan

penguasaan matematika di semua jenjang pendidikan, termasuk pada jenjang



2
pendidikan menengah. Mengingat pentingnya pembelgaran matematika sebagai
bagian dari pendidikan, maka sudah seharusnya setiap siswa baik dari jenjang
pendidikan anak usia dini hingga menengah dapat menguasai pelgaran

matematika

Menurut Depdiknas (2006), mata pelgjaran matematika bertujuan agar peserta
didik mempunya kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan
penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Tujuan
pembelgjaran matematika dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (BNSP:
2006) bahwa peserta didik diharapkan mampu memahami konsep matematika
yang diberikan dan menjelaskan keterkaitan antar konsep yang ada serta mampu
mengaplikasikannya ke dalam pemecahan masalah secara tepat dan efisien.
Berdasarkan hal tersebut, salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik

untuk mencapai tujuan pembelgaran matematika adalah pemahaman konsep.

Pemahaman konsep sangat penting karena dengan penguasaan konsep akan
memudahkan siswa dalam mempelgari matematika. Pada setiap pembelgaran
diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki
bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti
penaaran, komunikasi, koneks dan pemecahan masalah. Sgjalan dengan Zulkardi
(2003: 7) bahwa mata pelgaran matematika menekankan pada konsep, artinya
dadam mempelgari matematika, peserta didik harus memahami konsep

matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu
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mengaplikasikan pembelgjaran tersebut di dunia nyata. Konsep-konsep dalam
matematika terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang paling

sederhana ke yang paling kompleks.

Namun, kenyataan yang ada saat ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematis siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini diperoleh dari hasil studi
Program for International Sudent Assessment (PISA) tahun 2015. Skor rata-rata
prestasi literass matematika berdasarkan studi PISA menunjukkan bahwa
Indonesia berada pada posisi 64 dari 72 negara yang disurvel dengan skor rata-
rata yaitu 386 (OECD, 2016). Rangking tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan belgar matematika di Indonesia masih tergolong rendah di-

bandingkan dengan rata-rata skor internasional yaitu 490.

Berdasarkan hasil survel dan wawancara dengan guru di SMP Negeri 17
Pesawaran pada tahun pelgaran 2016/2017 diperoleh informasi bahwa siswa
sering mengalami  kesulitan ketika mengerjakan soal cerita atau soal yang
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari tanpa disertai dengan ilustrasi gambarnya.
Hal ini dikarenakan siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep-
konsepnya. Pada proses pembelgjaran matematika, siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru sehingga siswa sulit untuk memahami dan menafsirkan ide-
ide matematika yang mereka miliki karena dalam kegiatan pembelgaran siswa
hanya mendengarkan materi pelgaran yang disampaikan oleh guru. Sehingga
siswa kurang mampu memahami maksud dan tujuan dari soal yang diberikan.
Selain itu, masih banyak siswa yang kurang mampu untuk menyatakan ulang serta

mengklasifikasikan objek tertentu sesuai konsepnya dengan benar. Berdasarkan
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hasil survel tersebut dapat diartikan bahwa masih kurangnya pemahaman konsep

siswa terhadap pembel gjaran matematika.

Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep matematis siswa adalah pada
pembelgjaran yang diterapkan di sekolah. Menurut Yuwono (Noer, 2009: 334)
ditinjau dari pendekatan menggar, pada umumnya guru hanya mengagarkan
materi yang terdapat di buku paket dan kurang mengakomodas kemampuan
siswanya. Hal ini tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan
ide-ide atau gagasan yang dimilikinya sehingga pemahaman konsep matematis
siswa masih rendah. Oleh sebab itu, diperlukan pembelgaran yang tepat untuk

mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa.

Pembelgaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
pembelgaran yang dapat membuat siswa aktif dalam mengekspolarasi
jawabannya sendiri, dan juga siswa dapat mengungkapkan ide atau gagasan yang
dimiliki. Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk dapat mempresentasikan hasil
pekerjaannya di depan guru maupun teman-temannya. Pembelgaran yang tepat
untuk mengatas masalah pemahaman konsep matematis siswa adalah model

discovery learning.

Discovery learning merupakan pembelgaran dimana ide atau gagasan
disampaikan melaui proses penemuan. Jadi, siswa mengasah kemampuan
memahami konsep matematisnya dan menemukan sendiri pola-pola dan struktur
matematika melalui diskusi teman kelompok, menggunakan pengalaman siswa
sebelumnya dan bimbingan dari guru. Discovery learning dapat melatih siswa

menjadi aktif dalam pembelgjaran penemuan. Selama proses pembelgaran guru
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akan berperan sebagal fasilitator yang memimbing siswa untuk memahami
konsep-konsep matematis. Dengan demikian, discovery learning dapat
memberikan kesempatan kepada siswa supaya aktif dan mandiri serta dapat

memahami konsep matematis dengan bimbingan guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis pada siswa kelas V111

di SMP Negeril7 Pesawaran tahun pelgaran 2016/2017.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah model discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman

konsep matematis siswa?”’.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai adalah
untuk mengetahui pengaruh discovery learning terhadap pemahaman konsep

matematis siswakelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran.

D. Manfaat Penditian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangan
terhadap perkembangan pembelgaran matematika, terutama terkait

pemahaman konsep matematis siswa dan discovery learning.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi guru dalam memilih pembelgjaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa. Sdlain itu hargpannya hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk referensi bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin
mendliti lebih lanjut mengenai discovery learning serta pemahaman konsep

matemeatis siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Discovery Learning

Discovery learning adalah model pembelgaran yang didefinisikan sebagai proses
pembelgaran yang terjadi bila pelgar tidak disgikan dengan pelgaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat
Bruner (Lefrancois, 1986: 103), bahwa ““discovery learning can be defined as the
learning that takes place when the student is not presented with subject matter in
the final form, but rather is required to organize it him self”. lde dasar Bruner
ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif
daam belgar di kelas. Siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis
sendiri sehingga dapat “menemukan” prinsip umum berdasarkan bahan atau data
yang telah disediakan guru (PPPG, 2004: 4). Hal tersebut memungkinkan siswa
menemukan arti bagi diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk

mempelgari konsep-konsep di dalam bahasa yang dimengerti mereka.

Dalam mengaplikasikan model discovery learning, Budiningsh (2005: 41)
mengatakan bahwa seorang guru harus dapat menempatkan siswa pada
kesempatan-kesempatan dalam belgjar yang Iebih mandiri. Peran guru pada model

discovery learning menurut Sardiman (2005: 145) adalah sebagai pembimbing
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dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgar secara aktif, guru
harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar siswa sesuai dengan
tujuan. Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan proses belgjar akan berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman yang ditemukan sendiri.

Menurut Uno (2011:31) dampak kegiatan pembelgjaran yang berorientasi pada

penemuan (discovery) adalah:

a. Dapat mengembangkan potensi intelektual siswa karena seorang hanya dapat
belggar dan mengembangkan pikirannya jika menggunakan potensi
intel ektualnya untuk berpikir.

b. Siswa dapat mempelgari heuristik (mengelola pesan atau informasi) dari
penemuan (discovery), artinya bahwa cara untuk mempelgari teknik
penemuan iadlah dengan jalan memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengadakan penelitian sendiri.

c. Dapat menyebabkan ingatan bertahan lama sampai terinternalisasi pada diri

siswa

Begitu banyak dampak positif yang ditimbulkan dari penggunaan discovery
learning ini sehingga dapat mengembangkan potensi intelektual dan daya pikir
siswa dalam menemukan konsep atau pengetahuan baru terlebih dapat dismpan

dalam memori ingatan dalam jangka waktu yang lama.

Dalam pelaksanaannya discovery learning memiliki beberapa langkah, Kurniasih
dan Berlin (2014: 68-71) mengungkapkan bahwa langkah-langkah operasiona

dalam discovery learning, diantaranya yaitu langkah persigpan dan langkah
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pelaksanaan. Langkah-langkah dalam tahap persigpan yaitu (1) menentukan
tujuan pembelgaran, (2) melakukan identifikasi karakteristik siswa, (3) memilih
materi, topik pelgaran, dan mengembangkan bahan gjar, serta (4) melakukan

penilaian proses dan hasil belgjar siswa.

Menurut Kurniasih dan Berlin (2014) pelaksanaan model discovery learning di

kelas, tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belgar

mengajar secara umum adalah sebagai berikut:

1. Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan
untuk menyelidiki permasalahan tersebut. Selain dengan menghadapkan pada
suatu masalah, guru juga dapat memula pembelgaran dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas lainnya yang mengarahkan
siswa pada persiapan pemecahan masal ah.

2. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masal ah)
Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk meng-
identifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelgjaran.
Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam jawaban sementara
atas pertanyaan masalah.

3. Data Callection (pengumpulan data)
Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan

sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Pada tahap ini
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secara tidak langsung menghubungkan masalah dengan pengetahuan
sebelumnya.

Data Processing (pengol ahan data)

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau
dihitung untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau
tidak.

Verification (pembuktian)

Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti
untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta
dihubungkan dengan hasil data processing.

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum
dan berlaku untuk semua keadian atau masalah yang sama dengan

memperhatikan hasil verifikasi.

Menurut Marzano (1992), terdapat kelebihan dan kelemahan dalam discovery

learning. Kelebihan dari model discovery learning sebagai berikut:

1
2.
3

N o

Siswa aktif dalam pembelgjaran yang disgjikan.

Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap mencari dan menemukan.
Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru,
dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Materi yang dipelgari dapat mencapal tingkat kemampuan yang tinggi dan
lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukanya.
Hasil belgar discovery mempunya efek transfer yang lebih baik dari pada
hasil lainnya.

Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir bebas.
Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan
memecahkan masal ah tanpa pertolongan orang lain.
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Menurut Kurniassh dan Berlin (2014) kelemahan discovery learning sebagai
berikut :

1. Dibutuhkan persiapan mediayang lebih optimal.

2. Jika siswa dan guru telah terbiasa dengan cara belgar yang lama, maka
harapan-harapan yang terkandung dalam metode pembelgjaran ini dapat
hilang.

3. Penggaran discovery learning lebih cocok untuk mengembangkan

pemahaman.
4. Dibutuhkan waktu yang lama untuk siswa menemukan teori baru.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa model discovery learning
adalah model pembelgaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk aktif
daam menemukan konsep materi yang sedang dipelgarinya secara mandiri
maupun kelompok dengan bimbingan guru. Dalam hal ini, guru menyajikan suatu
permasalahan atau soa tidak disgikan dalam bentuk finanya, melainkan

diharapkan peserta didik mampu mengorganisasi sendiri.

2. Pemahaman Konsep Matematis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1002-1003) pemahaman berasal
dari kata paham yang berarti pengertian, pendapat; pikiran, airan; haluan,
pandangan, mengerti benar (akan); tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar
(tentang suatu hal). Selain itu Mulyasa (2005: 78), menyatakan bahwa
pemahaman adalah kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu.
Selanjutnya, pemahaman berarti proses, perbuatan, cara memahami atau
memahamkan. Dapat dissmpulkan bahwa pemahaman merupakan kemampuan
memahami atau memahamkan suatu materi sehingga dapat menemukan cara
sendiri untuk mengemukakan materi tersebut melalui kognitif yang dimiliki oleh

siswa
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Setiap materi pembelgjaran matematika beris sgjumlah konsep yang harus
dikuasai siswa, konsep-konsep tersebut saling berkaitan satu sama lain. Menurut
Gagne (Suherman, 2003: 33) konsep adaah suatu ide abstrak yang
memungkinkan kita untuk dapat mengelompokkan objek atau kejadian itu ke
dalam bentuk contoh maupun bukan contoh. Objek tersebut terdiri dari objek
langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan serta objek tak langsung
berupa kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belgjar mandiri,
bersikap positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya belgar.
Bruner (Suherman, 2003: 43) menyatakan bahwa belgjar matematika akan lebih
berhasi| jika proses dalam pembelgaran diarahkan ke dalam konsep-konsep dan
struktur-struktur yang terkait dan termuat dalam pokok bahasan yang digjarkan.
Berdasarkan uraian di atas, konsep dapat dinyatakan sebagali suatu ide untuk
mengklasifikasi objek-objek dari matematika yang kemudian dituangkan ke dalam
contoh dan bukan contoh, sehingga dapat memahami keterkaitan antar materi

yang digjarkan dengan jelas.

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam
pembelgaran matematika. Hal ini memberikan pengertian bahwa materi-materi
yang digjarkan kepada siswa bukan hanya sekedar menghapa atau mengingat
konsep yang dipelgari melainkan mampu menyatakan ulang suatu konsep yang
sudah dipelgjari. Dengan pemahaman, siswa dapat lebih mengerti akan konsep
materi pelgjaran itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2007) yang
mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa
penguasaan sgjumlah materi pelgaran, siswa tidak sekedar mengetahui atau

mengingat sgjumlah konsep yang dipelgari, tetapi mampu mengungkapkan
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kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data
dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
dimilikinya. Dengan demikian, pemahaman konsep matematis menjadi salah satu

tujuan pembel gjaran matematika.

Pemahaman konsep dalam matematika merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam pembelgaran. Sedangkan penguasaan siswa terhadap konsep-konsep
materi matematika saat ini masih lemah bahkan terdapat konsep materi yang
dipahami dengan keliru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ruseffendi (2006:
156) bahwa terdapat banyak siswa yang setelah belgjar matematika, tidak mampu
memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana sekalipun, banyak konsep
yang dipahami secara keliru sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang
sukar, ruwet, dan sulit. Oleh karena itu, dibutuhkan peran seorang guru untuk
membantu siswa mengembangkan pola pikir dan mengaitkan konsep-konsep

dalam matematika.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah
suatu kemampuan menafsirkan, memperkirakan, mengerti dan memahami suatu
konsep-konsep materi setelah dipelgari, serta mampu menangkap makna tentang
materi yang telah dipelgari itu. Dengan demikian siswa memiliki kemampuan
untuk menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri bukan hasil dari menghafal.

Seorang siswa dikatakan telah menguasai pemahaman konsep apabila sudah
memenuhi indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep Menurut

peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/K ep/PP/2004, diantaranya mampui
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menyatakan ulang sebuah konsep.

mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya.
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representasi.
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

Sk wbdpE

~

Indikator di atas tersebut sgjalan dengan pendapat Sanjaya (2007) yang
menyatakan bahwa indikator pemahaman konsep diantaranya:

1. mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah
dicapainya.

2. mampu menygjikan situasi matematika kedalam berbagal cara serta
mengetahui perbedaan.

3. mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

4.  mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur.

5. mampu menberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelgjari.

6. mampu menerapkan konsep secara agoritma.

7. mampu mengembangkan konsep yang telah dipelgjari.

Berdasarkan uraian tersebut indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek
menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyagjikan konsep dalam
berbagal representasi, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operas tertentu, dan mengaplikaskan konsep atau algoritma dalam

pemecahan masalah.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh pembelgaran discovery learning terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 17

Pesawaran ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam hal
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ini yang menjadi variabel bebas adalah discovery learning sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Pembelgjaran discovery learning adalah pembelajaran yang mengarahkan siswa
untuk menemukan suatu konsep dari suatu pembelgjaran melalui kegiatan diskusi.
Pembelgjaran discovery learning diawali dengan guru memberikan suatu
permasalahan yang belum kompleks, siswa diharapkan mampu menemukan
penyelesaian suatu masalah tersebut. Dengan begitu siswa akan menjadi aktif
dalam kegiatan pembelgaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan

pembimbing yang membantu siswa menemukan konsep baru.

Pelaksanaan discovery learning pada penelitian ini terdiri dari enam langkah.
Langkah-langkah pelaksanaan discovery learning diantaranya yaitu memberikan
stimulasi pada siswa, memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan data, mengolah data, membuktikan hasil data yang telah

diolah, dan menarik kesimpulan.

Langkah pertama yaitu memberikan stimulasi kepada siswa. Pada langkah ini,
guru memberikan beberapa soa uraian kepada siswa. Soal uraian tersebut akan
menciptakan kondisi yang dapat mengarahkan siswa menemukan cara untuk
memecahkan masalah melalui berbagal sumber, yang selanjutnya siswa dapat

menyel esaikan serta menjawab soal uraian diberikan.

Langkah yang kedua yaitu mengidentifikasi masalah. Pada langkah ini guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang relevan dengan bahan pelgaran. Kemudian merumuskan hipotesis

yakni jawaban sementara atas permasalahan yang diberikan.
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Langkah yang ketiga yaitu pengumpulan data. Pada langkah ini, siswa akan
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan. Siswa dibebaskan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, melalui membaca literature,

mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri.

Langkah yang keempat adalah pengolahan data. Data yang telah diperoleh siswa
kemudian di olah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, atau dihitung dengan cara
tertentu. Sehingga melalui tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk

menerapkan strategi penyel esaian yang telah mereka rencanakan.

Langkah yang kelima adalah pembuktian. Pada tahap ini, siswa melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang

ditetapkan melalui temuan yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

Langkah yang terakhir yaitu menarik kesimpulan atau generalisasi. Pada tahap ini
siswa dapat menarik kesimpulan kemudian menjadikan kesimpulan tersebut
sebaga prinsip umum dalam suatu masalah yang sama dengan memperhatikan
hasil pembuktian. Dalam hal ini guru ikut membantu siswa dalam menarik
kesimpulan dengan tujuan agar kesimpulan yang didapat merupakan penemuan

siswa yang tidak menyimpang dari tujuan pembel ajaran.

Melalui pembelgaran discovery learning ini, siswa akan menemukan suatu
konsep baru dari hasil belgar dan terbiasa memecahkan masalah secara bertahap.
Dengan demikian, siswa diharapkan dapat tuntas belgjar melalui pembelgaran
discovery learning dan dapat memahami konsep matematis yang diberikan secara

berulang.



17

C. Déefinisi Operasional

Adapun definisi operasiona dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Ddam pendlitian ini, discovery learning dikatakan berpengaruh jika
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti discovery learning lebih
baik daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional. Dalam ha ini, pemahaman konsep matematis
siswa dikatakan lebih baik apabila rata-rata pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti discovery learning lebih dari rata-rata pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembel g aran konvensional .

2. Discovery learning merupakan pembelgaran penemuan yang mengarahkan
siswa untuk menemukan sendiri konsep baru. Tahap pelaksanaan discovery
learning adalah (1) stimulation (pemberian rangsangan); (2) problem
statement (identifikasi masalah); (3) data collection (pengumpulan data); (4)
data drocessing (pengolahan data); (5) derification (pembuktian); dan (6)
generalization (menarik kesimpulan).

3. Pemahaman konsep matematis siswa merupakan kemampuan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dapat menjadi indikator sgauh apa

pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyal anggapan dasar yaitu :
Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 17 Pesawaran tahun
pelgaran 2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum

yang berlaku.
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E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adaah:

1. HipotesisUmum
Discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis
siswakelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran Tahun Pelgjaran 2016/2017.

2. Hipotesis Khusus
Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti discovery learning
lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuiti

pembelgjaran konvensional .



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017 di
SMP Negeri 17 Pesawaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran yang terdiri dari 158 siswa dan terdistribusi
daam delapan kelas, mulai dari VIII A hingga VIII H. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan karena populasi terdiri dari kelompok-kelompok. Berdasarkan teknik
pengambilan sampel tersebut, terpilihlah dua kelas yaitu kelas VIl B yang terdiri
dari 21 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VI A yang terdiri dari 21 siswa

sebagai kelas kontrol.

B. Desain Pendlitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan menggunakan pretest-posttest control group design (Fraenkel

dan Wallen, 2009: 272) desain penelitian disgjikan dalam Tabel 3.1.

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Treatment group O X1 0,
Control group O X5 0O,
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Keterangan:

O; = skor pretest

O, = skor posttest

X1 = pembelgaran menggunakan discovery learning

pembelgjaran konvensional

C. Tahap-tahap Pendlitian

Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan orientasi sekolah untuk mengetahui jumlah kelas, jumlah siswa
dalam satu kelas, dan gambaran umum kemampuan rata-rata siswa.
b. Menyusun proposal penelitian.
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), membuat bahan gjar,
dan instrumen penelitian dengan model discovery learning.
d. Menguji cobainstrumen penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengadakan pretest sebelum dilaksanakan pembelgaran dengan model
discovery learning.
b. Melaksanakan pembelgaran discovery learning sesuai dengan langkah-
langkah kegiatan pada rencana pel aksanaan pembel g aran.
c. Mengadakan posttest setelah dilaksanakan pembelgaran dengan model
discovery learning.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data dari hasil pretest dan postest.
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh.

c. Menyusun laporan penelitian.
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D. Data Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data skor pemahaman konsep matematis awal
yang diperoleh melalui pretest, data skor pemahaman konsep matematis setelah
pembelgjaran yang diperoleh melalui posttest dan data skor peningkatan (gain)
pemahaman konsep matematis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Tes pemahaman konsep diberikan sebelum pembelgaran
(pretest) dan setelah pembelgaran (posttest) di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah aat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perangkat tes pemahaman konsep matematis yang berupa
soal essay. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan kubus dan balok. Untuk
memperoleh data yang akurat maka instrumen tes yang digunakan harus
memenuhi kriteria validitas instrumen, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran.

1. ValiditasInstrumen

Dalam penelitian ini, validitasnya didasarkan pada validitasisi (content validity).
Untuk memeriksa validitas isi, instrumen tes dinilai oleh guru mata pelgaran
matematika kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran dengan pertimbangan bahwa
guru tersebut mengetahui dengan benar kurikulum SMP. Suatu tes dikategorikan

valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator
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pembelgjaran yang diukur. Kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur
dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki
siswa dinila berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan
daftar cek (checklist). Hasil penilaian terhadap tes pemahaman konsep matematis
menunjukkan bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lampiran

B.5 halaman 117).

Setelah semua soa dinyatakan valid, maka soal diujicobakan pada siswa yang
berada di luar sampel yaitu kelas I X A. Kemudian, data dianalisis menggunakan
bantuan Software Microsoft Excel 2007 untuk mengetahui reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran.
2. Rdiabilitas Instrumen

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe uraian.
Menurut Arikunto (2011: 109) untuk menentukan koefisien reliabilit as (r1;) soal

tipe uraian digunakan rumus Alpha, yaitu:

= ()05 wmom ot -E- (5]

Keterangan :
r1 Koefisien reiabilitas instrumen tes

n = Banyaknyabutir soal

o = Varians Skor

Y. 0 = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
o4 = Varianstotal skor

N = Banyaknyadata

Y x? = Jumlah semua kuadrat data

I

Jumlah semua data

XX
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Koefisien reliabilitas diinterpretasikan dalam Arikunto (2011: 195) disgjikan

dalam Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Koefisen Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ri1) Kriteria
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Software Microsoft Excel, diperoleh
bahwa koefisien reliabilitas instrumen tes ini adalah 0,75. Dengan demikian
reliabilitas instrumen tes mempunya kriteria tinggi. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 118.

3. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Daya pembeda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat
diskriminas atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda
Setelah diketahui skor hasil tes uji coba, nilai daya pembeda tiap butir soal

dihitung menggunakan persamaan berikut (Sudijono, 2008: 389).

_ JA-]B
DP = N

Keterangan:

DP  :indeks daya pembeda butir soal tertentu

JA : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soa yang diolah
1A : skor maksimum butir soal yang diolah
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Pengelompokan siswa menjadi kelompok atas dan kelompok bawah disesuaikan
dengan nilai yang diperoleh siswa. Setelah diperoleh data uji coba soal, maka data
nilai siswa diurutkan dari nilai yang tertinggi ke nilai terendah. Kemudian diambil
27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 27% siswa yang

memperoleh nilai terendah (kelompok bawah).

Menurut Sudijono (2008: 389) hasil perhitungan indeks daya pembeda

diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria
-1,00- 0,09 Sangat Buruk
0,10-0,19 Buruk
0,20- 0,29 Sedang
0,30- 0,49 Baik
0,50 - 1,00 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan daya pembeda butir item yang telah
diujicobakan pada kelas IX A didapat nilai daya pembeda yang berada pada
rentang 0,23 — 0,57 yang menunjukkan bahwa daya pembeda soa berada pada
kriteria sedang, baik, dan sangat baik. Hasil perhitungan daya pembeda butir item
soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 Halaman 119. Dari hasil
tersebut dapat dissimpulkan daya pembeda soal minima sedang dan sesuaal

dengan kriteria yang digunakan.
4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soa adalah perbandingan antara banyaknya penjawab pilihan

benar dengan banyaknya penjawab pilihan lain. Tingkat kesukaran digunakan
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untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir soal. Menurut Sudijono (2008:

374), tingkat kesukaran butir soa dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut.
_r
TK = E
Keterangan:
TK : indeks tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr : jJumlah semua skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diuji
It : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh semua siswa pada suatu

butir soal.
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soa digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) tertera pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar
0,30 — 0,70 Cukup (sedang)
Lebih dari O, 70 Terlalu Mudah

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan hasil tingkat kesukaran tes berada pada
rentang 0,32 — 0,69 yang menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal berada pada
kriteria sedang dan sesuai dengan kriteria minimal yang digunakan. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 119.

F. Teknik AnalisisData

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari
hasil tes kemampuan awa dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk
mendapatkan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan

untuk mengetahui besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
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pada kelas eksperimen yaitu menggunakan discovery learning dan kelas kontrol
yaitu menggunakan pembelgjaran konvensional. Dalam Hake (1998: 65) besarnya

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu :

posttest score — pretest score

g= - -
maximum possible score — pretest score

Pengolahan dan analisis data pemahaman konsep matematis siswa dilakukan
dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa. Hal ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan mengetahui apakah data sampel penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Excel 2007. Berikut ini adalah

langkah-langkah pengolahan data pemahaman konsep matematis siswa.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini data kemampuan awa dan data
skor peningkatan dari pemahaman konsep matematis siswa diuji dengan
menggunakan uji Chi-Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2009: 273). Adapun
hipotesis uji adalah sebagai berikut:

Ho: Fo(x) = Fe(x)

Hi: Fo(x) # Fg(x)

Keterangan:

Fo(x) :fungs distribusi populasi data gain hasil pengamatan.
Fg(x) :fungs distribusi populasi data gain yang diharapkan (normal)
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Selanjutnya rumus statistik uji chi-kuadrat yang digunakan adalah:
k
B =Y, (0; - E)?
hitung — ]
i=1 EL
Keterangan:
0= frekuens pengamatan
E;= frekuens yang diharapkan
k = banyaknyakelasinterval
Kriteria uji, Ho diterima jika x?pipyung < *%kricis dengan x%priris = X% (1-a, ak)»
dk = k=3 dan « = 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data

gain pemahaman konsep matematis siswa disgjikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep M atematis

Kdas z‘:;;hitu.ng ::;kritis Ka mpl"”a'n
Discovery learning 6,030
7,815 Normal
Konvensiond 6,252

Dari Tabel 3.5 diketahui bahwa kedua data pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti discovery learning dan yang mengikuti pembelgaran
konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.7 halaman 130 dan Lampiran C.8 halaman 133.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua
kelompok data gain siswa yang mengikuti discovery learning dan data gain siswa

yang mengikuti pembelgjaran konvensional memiliki varians yang sama atau
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tidak sama. Uji homogenitas dilakukan pada data skor peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa. Dalam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji-
F berdasarkan pada Sudjana (2009: 249). Adapun hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Ho : kedua kelompok data gain memiliki varians yang sama.

Hi: kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak sama.

Selanjutnya rumus statistik uji- # yang digunakan adalah:
_ 5’ .
Fritung = e Keterangan:

5,2 = varians terbesar
s,% = varians terkecil
Kriteria pCﬂngia‘n adalah terima Ho Jlka Fhitung < Fkritis dengaﬂ Fkritis =

F _1,n, - 1) Serta taraf signifikansi a = 0,05. Dalam hal lainnya, Ho ditolak.

Yaa(ng

Hasil perhitungan uji homogenitas data skor peningkatan pemahaman konsep

matematis disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Varians :mmw :m_m Kepﬂ}lijgm Kesimpulan
?Iez(r)w\i/ﬁry 0,025 Kedua populasi
g 114 | 2,46 | Hoditerima | memiliki varians
Konvensional 0,022 yang sama

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dismpulkan bahwa kedua populasi memiliki varians
yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9

halaman 136.
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c. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat diperoleh kedua populas berdistribusi normal dan
kedua populasi memiliki varians yang sama. Oleh sebab itu, dapat dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata atau uji t dengan hipotesis sebagal berikut.

Ho: p1=He

Hi: > e

Keterangan:

M1 = rata-rata nilai populasi pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuiti
discovery learning.

Mo = rata-rata nilai populasi pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuiti
pembelgjaran konvensional.

Untuk kedua kelompok data yang homogen, pengujian hipotesis dilakukan dengan

uji-t. Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243) adalah:

2 2
X1-¥ P’.‘;—-] g5+ ng—] 535
t=-—=% dengan 82:( Joi+{nz-1)
/i n1+ip-2
ny n2
Keterangan:

X; = ratarataskor kelas discovery learning

X, = rata-rataskor kelas konvensional

n; = banyaknya subyek kelas discovery learning
n, = banyaknya subyek kelas konvensional

s = varians padakelas discovery learning

s7 = varians pada kelas konvensional

s? = varians gabungan

Kriteria pengujian addah terima Ho jika tpipung < ta-gar) dengan dergjat

kebebasan dk = (n1+ n2-2) dan dengan taraf signifikan a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
pembelgaran yang menggunakan discovery learning berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pesawaran pada
semester genap tahun pelgjaran 2016/2017. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti discovery learning lebih
tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, penelitian ini memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Kepada guru, discovery learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman konsep matematis, dalam pelaksanaannya juga harus diimbangi
dengan pengelolaan kelas dan waktu yang tepat agar suasana belgjar semakin
kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.

2. Kepada pendliti lain yang ingin mengembangkan penelitian mengenai pengaruh

discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa, hendaknya
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dalam pelaksanaan pembelgarannya siswa dikondisikan terlebih dahulu agar
lebih siap untuk belgjar sehingga siswa dapat mengikuti pembelgjaran dengan
baik dan juga pembagian waktu yang telah ditentukan dapat berjalan dengan

optimal.
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